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 Penelitian ini menganalisis penerapan Knowledge Management 

(KM) berbasis model SECI (Socialization, Externalization, 

Combination, Internalization) dalam meningkatkan kualitas 

sistem informasi akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Makasar, Provinsi DKI 

Jakarta. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam 

dengan pemilik dan pengelola UMKM serta observasi langsung 

di lapangan. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model SECI berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pencatatan keuangan dan pelaporan keuangan UMKM. 

Namun, masih terdapat kendala dalam mendokumentasikan 

pengetahuan secara sistematis, terutama dalam tahap 

externalization dan combination. Studi ini merekomendasikan 

peningkatan sistem dokumentasi pengetahuan dan pelatihan 

digitalisasi akuntansi guna meningkatkan akuntabilitas dan 

efisiensi pengelolaan keuangan UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, terutama dalam penyerapan tenaga kerja 

dan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Namun, tantangan yang dihadapi UMKM 

semakin kompleks, terutama dalam menghadapi era 

digital dan ketatnya persaingan bisnis. Pandemi 

Covid-19 memperparah kondisi ini dengan 

menurunnya permintaan, terbatasnya akses keuangan, 

serta kendala operasional akibat pembatasan sosial 

(Febrantara, 2020; OECD, 2020). 

Salah satu faktor penting dalam keberlanjutan 

UMKM adalah pengelolaan pengetahuan (knowledge 

management), yang memungkinkan pelaku usaha 

mengakses, berbagi, dan memanfaatkan informasi 

secara efektif. Model SECI (Socialization, 

Externalization, Combination, Internalization) yang 

dikembangkan oleh Nonaka & Takeuchi menjadi 

pendekatan utama dalam manajemen pengetahuan. 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

banyak UMKM masih mengalami kesulitan dalam 

mengelola dan mendokumentasikan pengetahuan, 

terutama terkait tacit knowledge yang bersifat 

implisit (Amanda, 2016; Pratiwi, 2023). 

Kecamatan Makasar, Jakarta Timur, memiliki 

potensi UMKM yang besar dengan pertumbuhan 

signifikan di sektor kuliner dan industri kreatif. 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa hanya 

sebagian kecil UMKM di wilayah ini yang memiliki 

sistem manajemen pengetahuan yang formal, 

sehingga inovasi dan daya saing masih terbatas 

(Dinas UMKM DKI Jakarta, 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan model manajemen 

pengetahuan yang lebih adaptif terhadap transformasi 

digital untuk meningkatkan daya saing UMKM. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

penerapan knowledge management berbasis model 

SECI dalam meningkatkan competitive advantage 

UMKM di Kecamatan Makasar. Dengan memahami 

bagaimana UMKM mengelola, menyebarkan, dan 

memanfaatkan pengetahuan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung keberlanjutan UMKM di era digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada UMKM 

di Kecamatan Makasar, Provinsi DKI Jakarta. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pemilik dan pengelola UMKM serta observasi 

langsung terhadap sistem pencatatan keuangan yang 

digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan 

metode Miles dan Huberman (2014), yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Makasar, DKI Jakarta, dengan objek pelaku UMKM 

yang telah beroperasi minimal satu tahun dan 

memiliki setidaknya satu karyawan. Penelitian 

berlangsung dari Juni hingga Desember 2024, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan waktu dan sumber 

daya. 

Menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi 

penerapan Knowledge Management (KM) berbasis 

model SECI dalam meningkatkan kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) UMKM. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumentasi. Subjek penelitian mencakup 

pelaku UMKM dan karyawan yang terlibat langsung 

dalam implementasi KM pada SIA. 

Penerapan knowledge management berbasis 

model SECI dalam meningkatkan kualitas sistem 

informasi akuntansi UMKM dapat dianalisis melalui 

empat tahap utama: socialization, externalization, 

combination, dan internalization. Pada tahap 

socialization, berbagi pengetahuan dalam 

pengelolaan keuangan masih terbatas pada diskusi 

informal antar pemilik UMKM, dengan pengetahuan 

lebih banyak diperoleh melalui pengalaman pribadi 

dan komunitas bisnis. Namun, belum adanya 

mekanisme formal dalam berbagi informasi 

menyebabkan kurangnya standarisasi dalam 

pencatatan keuangan. Pada tahap externalization, 

beberapa UMKM mulai memanfaatkan teknologi 

digital seperti WhatsApp untuk berbagi informasi 

akuntansi. Sayangnya, minimnya dokumentasi formal 

masih menjadi kendala utama dalam meningkatkan 

kualitas sistem informasi akuntansi. 

Selanjutnya, dalam tahap combination, 

beberapa UMKM telah mencoba mengintegrasikan 

data keuangan mereka menggunakan perangkat lunak 

akuntansi sederhana. Namun, pemanfaatannya masih 

terbatas pada pencatatan transaksi tanpa analisis 

keuangan yang mendalam, sehingga belum 

memberikan manfaat optimal bagi pengambilan 

keputusan bisnis. Terakhir, dalam tahap 

internalization, pelatihan keuangan dan digitalisasi 

akuntansi mulai diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan pencatatan keuangan. Meskipun 

demikian, kurangnya sistem dokumentasi yang baik 

menghambat penyebaran dan penerapan pengetahuan 

secara luas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kualitas sistem informasi akuntansi UMKM, 

diperlukan upaya lebih lanjut dalam memperkuat 

knowledge management melalui standarisasi 

pencatatan, peningkatan literasi keuangan digital, 

serta adopsi teknologi yang lebih optimal. 

Tabel 2. Inovasi Digital dan Peningkatan Daya Saing 

UMKM 

Tahap SECI 

Implementasi 

dlm UMKM 

Dampak thp 

SIA Tantangan 

Socialization 

Diskusi 

informal, 

berbagi 

pengalaman 

melalui 

komunitas bisnis 

Pemahaman 

dasar mengenai 

pencatatan 

keuangan 

meningkat 

Tidak ada mekanisme 

berbagi yang 

terstruktur 

Externalizatio

n 

Pemanfaatan 

WhatsApp dan 

media digital 

untuk berbagi 

informasi 

akuntansi 

Akses 

informasi 

keuangan lebih 

mudah 

Minimnya 

dokumentasi formal 

menyebabkan 

ketidakkonsistenan 

pencatatan 

Combination 

Penggunaan 

perangkat lunak 

akuntansi 

sederhana 

Mempermudah 

pencatatan 

transaksi 

Tidak ada analisis 

keuangan yang 

mendalam 

Internalization 

Pelatihan 

keuangan dan 

digitalisasi 

akuntansi 

Meningkatkan 

keterampilan 

pencatatan 

keuangan 

Kurangnya sistem 

dokumentasi yang 

baik menghambat 

penyebaran 

pengetahuan 

Pendekatan knowledge management berbasis 

model SECI ini menunjukkan bahwa meskipun sudah 

ada inisiatif dalam digitalisasi dan pencatatan 

keuangan, UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam meningkatkan kualitas sistem 

informasi akuntansi mereka. Dengan penguatan 

dokumentasi, adopsi teknologi yang lebih maju, dan 

pengembangan pelatihan berbasis komunitas, 

penerapan knowledge management ini dapat 

memberikan dampak yang lebih signifikan bagi 

keberlanjutan bisnis UMKM 

Secara keseluruhan, implementasi model 

SECI dalam manajemen pengetahuan di UMKM 

Kecamatan Makasar menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas SIA. Namun, tantangan 

seperti minimnya dokumentasi formal dan 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital 

perlu diatasi. Upaya kolaboratif antara pelaku 

UMKM, pemerintah, dan komunitas bisnis 

diperlukan untuk mengembangkan sistem 

dokumentasi yang efektif dan meningkatkan literasi 

digital. Hal ini akan memastikan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh dapat disebarluaskan dan diterapkan 

secara konsisten, sehingga kualitas Sistem Informasi 
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Akuntansi pada UMKM dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan Knowledge Management berbasis 

model SECI dalam meningkatkan kualitas sistem 

informasi akuntansi UMKM menunjukkan bahwa 

proses berbagi dan pengelolaan pengetahuan masih 

menghadapi berbagai kendala. Pada tahap 

socialization, interaksi antar pemilik UMKM dalam 

berbagi pengalaman pencatatan keuangan masih 

bersifat informal dan belum terstruktur. Pada tahap 

externalization, pemanfaatan teknologi digital seperti 

WhatsApp sudah mulai diterapkan, namun 

dokumentasi formal masih minim sehingga belum 

dapat meningkatkan kualitas sistem informasi 

akuntansi secara optimal. 

Selanjutnya, pada tahap combination, 

penggunaan perangkat lunak akuntansi mulai 

diterapkan oleh beberapa UMKM, tetapi masih 

terbatas pada pencatatan transaksi tanpa analisis 

keuangan yang mendalam. Pada tahap 

internalization, pelatihan dan digitalisasi akuntansi 

telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

pencatatan keuangan, namun kurangnya sistem 

dokumentasi yang baik menghambat penyebaran 

pengetahuan secara luas. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi 

UMKM, diperlukan langkah-langkah strategis seperti 

standarisasi pencatatan, peningkatan literasi 

keuangan digital, serta adopsi teknologi yang lebih 

optimal guna memastikan efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan keuangan UMKM. 
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